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Relationship between The Use Of Hor monal Contraception And The Age Of Menopause In
The District Of Lalonggasumeeto K onawe Regency In 2019

Ayu Wahyuni !, Arsulfa? Melania Asi 2

ABSTRACT

The age of menopause in women can occur at the age of 40-58 years but in certain
circumstances can occur earlier or late. Age entering menopause is influenced by several factors
including hormonal contraception. This study aims to determine the relationship of hormonal

contraceptive use to the age of menopause.

The study used a cross sectional design with an analytical survey approach. This research
was conducted in Lalonggasumeeto Subdistrict, Konawe Regency, with a population of 168
people and a total sample of 52 respondents determined by accidental sampling. Data analysis

using Chi Square test.

The results of the study showed that as many as 67.3% of women used hormonal
contraception, 63.5% had normal menopause age (age 40-58 years). There is a correlation between
the use of hormonal contraception and the age of menopause in the District of Lalonggasumeeto
Konawe Regency in 2019 at the level of confidence of 95% (a = 0.05).

It is recommended for premenopausal and menopausal women to take part in elderly
posyandu activities or attend counseling about menopause to increase their knowledge about
menopause. So that they understand and are not anxious about facing changes in menopause.

Keyword : Use Of Hormonal Contraception, The Age Of Menopause

PENDAHULUAN

Seiring dengan peningkatan usia
banyak terjadi proses pertumbuhan dan
perkembangan pada manusia, namun
pada suatu saat pertumbuhan dan
perkembangan akan terhenti pada suatu
tahapan, sehingga berikutnya akan
banyak perubahan yang terjadi pada
fungsi tubuh manusia, perubahan
tersebut biasanya terjadi pada proses
penuaan (Purwoastuti, 2015).

Menopause adalah perubahan
pada wanita ketika periode
menstruasinya berhenti. Seorang wanita
sudah mencapai menopause apabila dia
tidak mendapatkan menstruasi selama
12 bulan secara berurutan, dan tidak ada
penyebab lain untuk perubahan yang
terjadi  tersebut. Menopause dalam
kehidupan wanita mengalami 3 tahap
yakni Premenopause, Perimenopause
dan Pascamenopause (Hartanto, 2015).

Sebahagian wanita memasuki
usia 50 tahun dan menjadi tua seringkali
menjadi  momok Yyang menakutkan.

Kekhawatiran  ini berawal  dari
pemikiran bahwa dirinya akan menjadi
tidak sehat, tidak bugar, dan tidak cantik
lagi, kondisi tersebut memang tidak
menyenangkan  dan  menyakitkan.
Padahal, masa tua dan menopause
merupakan salah satu tahap yang harus
dijalani  seorang  wanita  dalam
kehidupannya. Seperti halnya tahap-
tahap kehidupan yang lain, yaitu masa
anak-anak dan masa reproduksi. Namun
munculnya rasa kekhawatiran yang
berlebihan itu menyebabkan mereka
sangat sulit menjalani masa ini (Kasdu,
2010).

Menopause merupakan
peristiwa kehidupan yang normal yang
ditandai dengan berhentinya menstruasi
terakhir kali secara fisiologis yang
berkaitan dengan tingkat lanjut usia
seorang perempuan. Perubahan fungs
indung telur mempengaruhi  hormon-
hormon dalam tubuh yang berpengaruh
pada organ tubuh wanita. Hal ini
menyebabkan berbagai keluhan baik



fisk yang berhubungan dengan organ
reproduksi maupun organ lainnya
Menopause terjadi antara usia 45 sampai
55 tahun. Namun, menopause juga dapat
terjadi di akhir usia 30-an atau diatas
usia 55 tahun. Ketika menopause terjadi
sebelum usia 45 tahun, secara teknis itu
disebut menopause dini (premature).

Menopause dini sangat
mempengaruhi  kesehatan. Menopause
dini berkaitan dengan risko tinggi
mengembangkan gangguan kesehatan
seperti osteoporosis  dan  masalah
jantung. Begitu sebaliknya apabila
menopause terlambat maka perlu
diindikasikan penyelidikan lebih lanjut.
Sebab dapat dihubungkan dengan tumor
ovarium yang menghasilkan estrogen.
Wanita yang mengalami menopause
terlambat biasanya mengal ami
karsinoma endometrium.

Menopause dipengaruhi oleh
beberapa faktor sadlah satunya yaitu
penggunaan  kontrasepss  hormonal,
yakni Implan, suntik dan pil. Kontaseps
hormonal biasanya memiliki efek yang
sangat mengganggu bagi wanita karena
efek dari hormon yang ada pada
kontrasepsi ini menekan fungsi indung
telur. Efek lainnya seperti peningkatan
atau penurunan berat badan yang drastis,
menstruas  yang tidak teratur, mual
muntah berlebihan, pusing, nyeri perut,
sakit dada atau sesak nafas, kelainan
pada penglihatan (misanya kabur),
nyeri pada tungkai, dan masih banyak
yang lainnya. Kandungan hormon
estrogen dan  progesteron  dari
kontarsepsi hormonal yang ada dalam
tubuh wanita ternyata berhubungan
dengan usia seorang wanita memasuki
menopause dimana kerja hormon
tersebut menekan indung telur sehingga
sel telur tidak diproduksi hal ini bisa
berpengaruh pada keterlambatan seorang
memasuki usia menopause
dibandingkan dengan wanita yang tidak
mengunakan kontrasepsi hormonal .

Menurut World Health
Organization (WHO) (2016)

penggunaan kontrasepsi telah meningkat
di banyak bagian dunia, terutama di
Asia dan Amerika Latin dan terendah di
Sub-Sahara Afrika Secara global,
pengguna kontrasepsi modern telah
meningkat tidak signifikan dari 54%
pada tahun 1992 menjadi 57,4% pada
tahun 2016. Secara regional, propors
pasangan usia subur 1549 tahun
melaporkan penggunaan metode
kontraseps modern telah meningkat
minimal 6 tahun terakhir. Di Afrika dari
23,6% menjadi 27,6%, di Asia telah
meningkat dari 60,9% menjadi 61,6%,
sedangkan Amerika latin dan Karibia
naik sedikit dari 66,7% menjadi 67,0%
(WHO, 2016).

Data Kementrian Kesehatan
Tahun 2016, menunjukkan bahwa
penggunaan kontraseps hormonal di
Indonesia sebanyak 33.615.227
(92,59%) dari jumlah peserta KB aktif
sebanyak 36.306.662 orang (Kemenkes
RI, 2017). Sedangkan pada tahun 2017,
menunjukkan  bahwa  penggunaan
kontraseps hormonal di  Indonesia
sebanyak 22.226.419 (94,15%) dari
jumlah peserta KB aktif sebanyak
23.606.218 orang (Kemenkes RI, 2018).

Data Dinas Kesehatan Provins
Sulawes  Tenggara Tahun 2016,
menunjukkan  bahwa  penggunaan
kontraseps hormonal di  Provins
Sulawes Tenggara sebanyak 304.134
(92,76%) dari jumlah peserta KB aktif
sebanyak 327.872 orang (Dinkes Prov.
Sultra, 2017). Sedangkan pada tahun
2017, menunjukkan bahwa penggunaan
kontraseps hormonal di  Provins
Sulawes Tenggara sebanyak 161.409
(89,08%) dari jumlah peserta KB aktif
sebanyak 181.200 orang (Dinkes Prov.
Sultra, 2018).

Data Dinas Kesehatan
Kabupaten Konawe Tahun 2015,
menunjukkan  bahwa  penggunaan
kontraseps hormonal di  Kabupaten
Konawe sebanyak 4.063 (70,23%) dari
jumlah peserta KB aktif sebanyak 5.785
orang (Dinkes Kab. Konawe, 2016).



Sedangkan pada  tahun 2016,
menunjukkan  bahwa  penggunaan
kontraseps hormonal di  Kabupaten
Konawe sebanyak 9.590 (87,27%) dari
jumlah peserta KB aktif sebanyak
10.989 orang (Dinkes Kab. Konawe,
2017).

Pada saat memasuki masa
menopause, wanita mengalami keluhan
perimenopause yang disebabkan oleh
menurunnya kadar hormon estrogen.
Jika diperlukan wanita perimenopause
dapat mengambil manfaat dari hormon
estrogen dan progesteron yang terdapat
dalam alat kontraseps hormonal yang
dapat berfungs sebagai  pengganti
hormon yang mulai menurun jumlahnya
(Biran A, 2014).

Menurut pengamatan peneliti
ada kesalah mengertian yang cukup
mengganggu di tengah-tengah
masyarakat tentang masalah psikologis
pada masa menopause. Ada kesan
bahwa masyarakat belum sepenuhnya
menyadari masalah gangguan depres
yang dapat menyerang mereka pada saat
mereka memasuki menopause. Aneka
gangguan perasaan itu  seringkali
dipahami secara umum sebagai penyakit
atau gangguan yang tidak berhubungan
dengan menopause. Keadaan ini
membawa akibat pada buruknya
antisipas dan penanganan terhadap
masalah menopause dan efek psikologis
yang ditimbulkannya. Mengenali ggjaa
gejada depres pada tiap-tiap fase
merupakan hal yang sangat penting.

Wanita dengan usia menopause
agar kehidupannya berlangsung dalam
kepuasan dan kebahagiaan serta
kesgjahteraan, maka diperlukan adanya
persapan segjak dini untuk menjaga
kesehatan sesuai dengan pengetahuan
yang memadai. Dalam hal Kesehatan
perlu juga adanya persigpan terhadap
datangnya proses menopause yang tidak
bisa dihindari. Resko timbulnya
keluhan bisa menurun jika
mempersiapkan diri secara fisik maupun
psikis sgak jauh-jauh hari sebelumnya,

kalau kemudian keluhan tetap ada
dengan persiapan diri yang lebih baik
lagi, artinya segala perubahan yang akan
didlami dapat lebih diterima dengan
bijaksana. Salah satu persiapan yang
penting adalah dengan mengena apa,
mengapa dan bagaimana sebenarnya
kegjadian pada proses menopause
tersebut, dengan demikian masa
menopause dapat dijalani dengan lebih
baik secarafisik maupun psikis sehingga
setigp wanita dapat menjaani  hari-
harinya dengan kualitas hidup yang
lebih baik (Hidayana, 2013).

Hasil penelitian Herawati (2012)
di Puskesmas Rambah Kabupaten
Rokan Hulu menunjukan bahwa ada
hubungan  pendapatan,  pemakaian
kontrasepsi, pendidikan, status menikah
dengan usia menopause. Pendlitian
Safitri (2010) menunjukan bahwa faktor
yang mempengaruhi usia menopause
adalah usia menarche, jumlah anak, usia
melahirkan anak terakhir, pemakal
kontrasepsi, dan Kebiassan merokok,
serta beban kerja.

Menurut hasil registras tahun
2018, penduduk K ecamatan
Lalonggasumeeto Kabupaten Konawe
berjumlah 16.248 orang sebanyak 8.432
orang adaah wanita. Berdasarkan data
dari  Puskesmas Lalonggasumeeto
Kabupaten Konawe bahwa jumlah
wanita yang telah mengalami masa
menopaLise di Kecamatan
Lalonggasumeeto sebanyak 231 orang,
dimana yang menggunakan aat
kontrasepsi hormonal sebanyak 168
orang.

Berdasarkan studi awa yang
dilakukan di wilayah Kerja Puskesmas
Lalonggasumeeto Kabupaten Konawe,
10 orang yang sudah mengaami
menopavise menunj ukkan usia
menopause mereka tidak sama. Dari 10
wanita tersebut didapatkan 4 orang
(40%) mengalami menopause usia <45
tahun, kemudian 3 orang (30%)
mengalami menopause pada usia >55
tahun, dan 3 orang lainnya (30%)



mengalami menopause pada usia 45-55
tahun. Dari 10 wanita tersebut 6 orang
diantaranya pernah menggunakan KB
hormonal.

Berdasarkan uraian tersebut di
atas maka penulis telah melakukan suatu
penelitian tentang “Hubungan
Penggunaan  Kontrasepsi Hormonal
dengan Usia Menopause di Kecamatan
Lalonggasumeeto Kabupaten Konawe
Tahun 2019”.

METODE
Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan
adalah penelitian survei analitik. Metode
penelitian survei analitik adalah suatu
penelitian yang mencoba menggali
bagaimana dan mengapa fenomena itu
terjadi. Penelitian ini  menggunakan
pendekatan cross sectional. Pendekatan
cross sectional adalah suatu penelitian
untuk mempelgari dinamika korelas
antara faktor-faktor resiko dengan efek,
dengan cara pendekatan, observas atau
pengumpulan data sekaligus pada suatu
saat (Notoatmodjo, 2010). Penelitian ini
bertujuan untuk mencari hubungan
antara penggunaan kontrasepsi
hormonal dengan usia menopause yang
masing-masing datanya dikumpulkan
dalam satu waktu yang sama.

Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini telah dilaksanakan
di Kecamatan L alonggasumeeto
Kabupaten Konawe pada tanggal 13
Juni — 6 Juli 2019.

Populas Dan Sampel

1. Populas
Populas dalam penelitian ini
adalah seluruh wanita usia 40-58
tahun yang telah mengaami

menopaLise di Kecamatan
L alonggasumeeto Kabupaten
Konawe tahun 2018 yang berjumlah
168 orang.

2. Sampel

Sampel penelitian ini adalah
sebagian wanita yang telah
mengalami menopause usia 40-58
tahun di Kecamatan
L alonggasumeeto Kabupaten
Konawe. Besarnya sampel dapat
dihitung dengan rumus (Nursalam,
2013):

N.Z?p.q
d?(N-1)+Z°pg
Keterangan:
n = jumlah sampel
N = jumlah populas
p = estimator propors
populasi (0.05)
q = 10-p
z = 1,9
d = 0,05

Besarnya sampel dalam
penelitian ini adalah:
n

168(1,96)*.0,05(1- 0,05)

(0,05)?(168-1)+ (1,96)*.0,05(1— 0,05)

168(3,842).0,05.0,95

~ (0,0025 x167)+ (3,842).0,05.0,95

30,6592
0,5999
=5111 =52 orang

Teknik pengambilan
sampel dalam penelitian ini
adalah tehnik accidental
sampling. Artinya, sampel yang
diambil adalah wanita yang
telah mengalami  menopause
yang ditemui di lokasi penelitian
pada saat peneliti berkunjung ke
tempat tersebut.

Dalam pemilihan sampel
tersebut berdasarkan kliteria
inkulsi dan eksklusi. Kriteria
inklusi dalam penelitian ini
adalah:




a Wanita yang telah
mengalami masa menopause
usia 40-58 tahun

b. Sehat jasmani dan rohani

Mempunyai pasangan hidup

Berdomisili di Kecamatan

L alonggasumeeto

Kabupaten Konawe

Kriteria eksklus dalam
penelitian ini adalah wanita
menopause dalam keadaan sakit
fisk dan keiwaan dan tidak
bersedia menjadi  subjek
penelitian.

oo

Jenis Dan Sumber Data
1. JenisData

Jenis data dalam penelitian
ini adalah data primer dan data
sekunder. Data primer yaitu data
mengenai  karakteristik responden,
data penggunaan kontrasepsi dan
data usia menopause. Sedangkan
data sekunder mengenai kondisi di
lokasi penelitian, jumlah wanita
yang telah mengalami menopause,
gambaran umum lokasi penelitian
danlain-lain.

. CaraPengumpulan Data

Pengumpulan data
dilakukan dengan cara wawancara
menggunakan  kuesioner  untuk
mendapatkan data tentang dimensi-
dimensi dari konstruk-konstruk yang
dikembangkan dalam penelitian ini.
Kuesioner merupakan teknik
pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara memberi seperangkat
pertanyaan atau pernyataan tertulis
kepada responden untuk dijawab
(Sugiyono, 2010). Kuesioner ini
diberikan kepada responden secara
langsung.

Pengolahan Dan Analisis Data
1. Pengolahan data

Pengolahan data pada dasarnya
merupakan suatu proses untuk
memperoleh  data atau  data
ringkasan berdasarkan suatu
kelompok data mentah dengan

menggunakan  rumus  tertentu
sehingga menghasilkan informas
yang diperlukan. Pengolahan data
dilakukan dengan cara
penyuntingan (editing), pengkodean
(coding), Scoring, , Entry data dan
Tabulating.

AndisaData

a AndisisUnivariat
Anaiss ini  menggunakan
perhitungan  statistik  secara
sederhana  untuk  mengetahui
persentase satu variabel dengan
menggunakan rumus :

P:ixk
n

Keterangan :
P = Presentase hasil yang dicapai
f =frekuens variabel yang diteliti
n = jumlah sampel penditian
k = konstanta (Sugiyono, 2010)

b. AnalisisBivariat
Untuk mengidentifikas
ada tidaknya hubungan antara
variabel bebas dan variabe
terikat. Uji statistik yang akan
digunakan adalah chi squere,
dengan rumus:

XZ_Z(fo—fh)z
B fh

Keterangan

X2 = Statistic chi-square/kuadrat
hitung

f, = Nilai observasi/nilai
pengumpulan data

fn = Frekuensi harapan
(Hidayat, 2010).

Interpretas hasil:

Pengambilan
kesimpulan dari  pengujian
hipotesa adalah ada hubungan
jikap value < dg 5 dan tidak ada
hubungan jika p value > 0ges
atau X? hitung > X? tabel maka
H, ditolak dan H, diterima yang



berarti ada hubungan dan X2
hitung < X? tabd maka H,
ditolak dan H, diterima yang
berarti tidak ada hubungan.

HASIL
A. AnalisisUnivariat

1. Penggunaan Kontraseps
Hormonal
Distribusi responden
menurut penggunaan
kontrasepsi hormonal di
Kecamatan  Laonggasumeeto
Kabupaten Konawe disgjikan
sebagai berikut:

Tabel 3. Distribusi Responden
M enurut Penggunaan
Kontrasepss Hormonal di
Kecamatan Lalonggasumeeto
Kabupaten K onawe

Penggunaan  Frekuensi Persentase

Tabel di atas menunjukkan bahwa
sebagian besar responden menggunakan
kontrasepsi hormonal (pil dan suntik),
yakni sebanyak 35 orang (67,3%). Hal
ini  disebabkan karena penggunaan
kontrasepsi hormonal cukup murah dan
sangat efisien.

2. UsiaMenopause

Distribusi responden
menurut usia menopause di
Kecamatan  Laonggasumeeto
Kabupaten Konawe disgjikan
sebagai berikut:
Tabel 4. Distribus Responden
Menurut Usia Menopause di
Kecamatan  Laonggasumeeto
Kabupaten Konawe

Kontrasepsi (n) (%)
Non 17 32,7
Hormonal
Hormonal 35 67,3
Total 52 100,0

Sumber: Data Primer, Terolah Tahun
20109.

B. AnalissBivariat

Usia Frekuens Persentase
M enopause (n) (%)

Tidak 19 36,5

Normal

Normal 33 63,5

Total 52 100,0
Sumber: Data Primer, Terolah Tahun

2019.

Tabel di atas menunjukkan bahwa
sebagian besar responden memiliki usia
menopause yang normal (usia 40-58
tahun) sebanyak 33 orang (63,5%).

Hubungan penggunaan kontrasepsi hormona dengan usia menopause di
Kecamatan Laonggasumeeto Kabupaten Konawe tahun 2019 disgjikan pada tabel

berikut ini:

Tabel 5. Hubungan Penggunaan Kontrasepsi Hormonal dengan Usia Menopause di
K ecamatan L alonggasumeeto K abupaten K onawe Tahun 2019.

Penggunaan _ Usia Menopause
K ontr asepsi Tidak Normal Normal p value a
n n (%)
Non Hormonal 10 7 13,5 0.020
Hormonal 9 26 50,0 (5' 400) 0,05
Total 19 33 63,5 '

Sumber: Data Primer, 2019.

Tabel di atas menunjukkan
bahwa terdapat sebanyak 10 orang
(19,2%) yang menggunakan kontrasepsi
non hormona (IUD dan tidak

menggunakan kontraseps) dengan usia
menopause yang tidak norma dan
sebanyak 7 orang (13,5%) yang
menggunakan kontrasepsi non hormonal



dengan usia menopause yang normal.
Selain itu, terdapat sebanyak 9 orang
(17,3%) yang menggunakan kontrasepsi
hormonal (pil dan suntik) dengan usia
menopause yang tidak normal dan
sebanyak 26 orang (50,0%) yang
menggunakan  kontraseps  hormonal
dengan usia menopause yang normal.

Hasl andisis uji datistik
menggunakan chi square menunjukkan
bahwa p value = 0,020 < a = 0,05 maka
Ha diterima. Ini berarti ada hubungan
antara penggunaan kontrasepsi
hormonal dengan usia menopause di
Kecamatan L alonggasumeeto
Kabupaten Konawe tahun 2019 pada
taraf kepercayaan 95% (o = 0,05).

PEMBAHASAN

1. Penggunaan
Hormonal

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa sebagian besar responden di
Kecamatan L alonggasumeeto
Kabupaten Konawe menggunakan
kontrasepsi hormonal, yakni
sebanyak 35 orang (67,3%).
Penggunaan Kontrasepsi hormonal
dipengaruhi beberapa faktor
diantaranya adalah umur,
pendidikan, pengetahuan, pekerjaan,
jumlah  anak, ketersediaannya
pelayanan kontrasepsi, dukungan
keluarga (Simbolon, 2010).

Umur merupakan salah satu
faktor yang berhubungan dengan
perilaku seseorang termasuk dalam
penggunaan aat kontrasepsi.
Mereka yang  berumur  tua
mempunyai  peluang kecil untuk
menggunakan  aat  kontraseps
dibandingkan dengan yang muda
(Simbolon, 2010).

Adanya hubungan antara
umur ibu  sekarang  dengan
penggunaan metode kontraseps
hormonal pada akseptor KB
diasumsikan bahwa akseptor KB
telah mengetahui pola penggunaan

Kontraseps

kontraseps yang rasiona yaitu
pemilihan kontrasepsi disesuaikan
dengan fase umur. Pada umur < 20
tahun atau > 30 tahun, peserta KB
pada umumnya memilih kontraseps
yang memiliki efektivitas yang
tinggi seperti AKDR, pil, suntik.
Penelitian ini  sgalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh
Simbolon (2010) yang menemukan
adanya hubungan antara umur ibu
dengan penggunaan kontrasepsi.
Hasil penelitian menunjukkan
bahwa sebagian besar ibu hanya
tamat SD, sehingga ibu memiliki
pengetahuan yang sedikit dan
kemampuan berfikir yang terbatas
sehingga kurang mengetahui dan
tidak terlalu memperhatikan alat-al at
kontrasepsi serta kelebihan dan
kekurangannya. Selain itu,
pendidikan seseorang akan
mempengaruhi  seseorang dalam
pengambilan keputusan memilih
kontrasepsii.  Banyaknya  efek
samping dari kontrasepsi hormonal
bisa menyebabkan ibu lebih
memilih kontrasepsi non hormonal
atau justru memilih tidak ber-KB.
Pendapatan suatu keluarga
berhubungan erat dengan
kebutuhan-kebutuhan keluarga.
Penghasilan seseorang merupakan
salah satu faktor yang
mempengaruhi  penerimaan  dan
pengambilan keputusan terhadap
inovass  baru. Wanita yang
menggunakan kontraseps hormonal
lebih banyak yang berpendapatan
keluarga rendah, sedangkan yang
menggunakan  kontrasepss  non
hormonal  lebih banyak yang
berpendapatan  tinggi. Ha ini
menunjukan  bahwa  keinginan
pasutri untuk menjadi akseptor KB
masih tinggi meskipun pendapatan
mereka tergolong rendah karena
dilihat dari segi biaya, kontraseps
hormonal yang digunakan



cenderung lebih murah dibanding
dengan kontrasepsi non hormonal.

Berdasarkan hasil pendlitian
sebagian besar mengunakan
kontrasepsi  hormonal jenis non
kombinasi yaitu jenis suntik 3 bulan
dan pil, karena jenis metode ini
lebih banyak tersedia ditempat
pelayanan, efektifitas tinggi dan
jangka waktu pemakaian Yyang
cukup lama serta harganya lebih
terjangkau.  Selain  itu, lebih
banyaknya penguna kontraseps
hormonal pada usia reproduks sehat
dikarenakan akseptor masih
memiliki  jumlah anak 1 dan
menginginkan anak lagi sehingga
menghendaki kembali kesuburannya
lebih cepat.

Memakai kontrasepsi
hormonal memiliki hubungan sebab
akibat terhadap usia menopause.
Wanita yang memakai kontraseps
hormonal  mempengaruhi  usia
menopause 3,1 tahun lebih lambat
dibandingkan dengan wanita yang
tidak memakai kontrasepsi
hormonal. memkai  kontraseps
hormonal dapat meningkatkan usia
menopause, karena mengandung
estrogen yang terdapat didalam
kontraseps  tersebut  sehingga
memperpanjang usia menopause.

Oleh karena itu
direkomendasikan bagi wanita untuk
memilih kontrasepsi yang
mengandung hormonal,  jenis
kontraseps  hormonal akan lebih
lama atau tua memasuki menopause.
Hal ini terjadi karena kontraseps
hormonal mengandung estrogen,
estrogen  mempunyai  pengaruh
terhadap endometrium yang
menyebabkan endemetrium tumbuh
atau  berproliferasi. Kontraseps
hormonal mempengaruhi cara kerja
kontrasepsi menekan fungsi indung
telur sehingga tidak memproduksi
sel telur.

Kandungan hormon estrogen
dan progesteron yang ada pada
kontraseps  hormonal  berdampak
pada perubahan hormonal pada
ovarium, Karena tubuh terus
menerus diberikan maka
merangsang hipofisis tidak
memproduksi kedua  hormon
tersebut sehingga hormon estrogen
dan progesteron tidak diproduksi.
Perubahan hormone  tersebut
menyebabkan perubahan haid, ada
yang tidak teratur bahkan ada yang
mundur, seperti diketahui
menstruas  terjadi  karena adanya
hormon estrogen dan progesterone
yang secara stimulan merangsang
pembentukan endometrium.
Pembentukan hormon-hormon
tersebut dilakukan oleh kedua
indung telur. Perangsangan dari
terbentuknya  hormon  tersebut
karena adanya FSH  (folikel
stimulating hormone) dan LH
(luteinizing hormone). Pengaruh
negatif dari  ketidakseimbangan
hormon tersebut bisa menyebabkan
mundurnya siklus menstruasi.

Usia Menopause

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa sebagian besar responden
memiliki usia menopause Yyang
normal (usia 40-58 tahun) sebanyak
33 orang (63,5%). Usia menopause
pada wanita bisa terjadi pada usia
40-58 tahun namun pada beberapa
keadaan tertentu bisa terjadi lebih
awal atau terlambat.

Menopause merupakan
peristiwa kehidupan yang normal
yang ditandai dengan berhentinya
menstruas  terakhir  kali secara
fisologis yang berkaitan dengan
tingkat  lanjut usia  seorang
perempuan.  Perubahan  fungs
indung telur mempengaruhi
hormon-hormon dalam tubuh yang
berpengaruh pada organ tubuh
wanita. Ha ini  menyebabkan
berbagai keluhan baik fisik yang



berhubungan dengan organ
reproduks maupun organ lainnya.
Menopause terjadi antara usia 45
sampai 50 tahun. Namun,
menopause juga dapat terjadi di
akhir usia 30-an atau di atas usia 50
tahun. Ketika menopause terjadi
sebelum usia 40 tahun, secara teknis
itu dissbut menopause  dini
(premature). Menopause dini sangat
mempengaruhi kesehatan.
Menopause dini berkaitan dengan
risko tinggi  mengembangkan
gangguan kesehatan seperti
osteoporosis dan masalah jantung.
Begitu sebaliknya apabila
menopause terlambat maka perlu
diindikasikan penyelidikan lebih
lanjut. Sebab dapat dihubungkan
dengan tumor ovarium yang
menghasilkan  estrogen. Wanita
yang mengal ami menopause
terlambat  biasanya  mengalami
karsinoma endometrium.

Menopause yang datangnya
lebih awal menyebabkan seorang
wanita akan menjadi lebih tua,
sehingga kemungkinan besar wanita
tersebut tidak akan mencapai usia
harapan  hidup wanita pada
umumnya. Hal ini disebabkan
karena tubuh wanita mempunyai
persediaan sel telur atau ovum
dengan jumlah yang berbeda-beda
dan tentunya terbatas. Masa
menopause itu terjadi  ketika
ovarium atau indung telur telah
kehabisan sal telur atau ovum, hal
ini menyebabkan produksi hormon
daam tubuh terganggu yaitu
berhentinya  produksi hormon
estrogen dan progesteron.
Perubahan fungsi hormon dalam
tubuh akan menyebabkan terjadinya
penurunan fungs tubuh dan gejala-
gejala menopause akan mulai timbul
dan terasa meskipun menstruas
masih datang. Seat itu akan mulai
terlihat adanya perubahan pada haid
yang mungkin menjadi lebih lama

atau lebih singkat dan untuk jumlah
darah menstruasi yang dikeluarkan
menjadi tidak konsisten yaitu relatif
menjadi  lebih  banyak  dari
sebelumnya.

Semua masalah menopause
dapat dicegah dan diatas dengan
berfikir positif bahwa menopause
merupakan proses aamiah yang
harus diterima sebaga  aur
perjalanan hidup manusia,
melakukan kegiatan seperti  olah
raga teratur, mengkonsumsi
makanan yang banyak mengandung
vitamin dan kalsium, mengurangi
konsumsi teh, lemak, soda dan
akohoal, menghindari rokok,
menggunakan bahan makanan yang
mengandung  isoflavon  seperti
kedelai, tahu, tempe dan kecap.
Melakukan pemeriksaan ginekologi,
laboratorium  (gula darah dan
kolesterol),  kesehatan ~ umum,
papsmear dan perabaan payudara
secara rutin (Proverawati, dkk.,
2010). Selain itu menganjurkan
wanita menopause untuk mengikuti
posyandu lansia, ceramah atau
seminar tentang menopause.
Hubungan Penggunaan
Kontrasepss Hormonal dengan
Usia Menopause

Menopause dipengaruhi oleh
beberapa faktor salah satunya yaitu
penggunaan kontrasepsi hormonal.
Kontasepss hormonal  biasanya
memiliki  efek yang  sangat
mengganggu bagi wanita karena
efek dari hormon yang ada pada
kontraseps ini menekan fungs
indung telur. Efek lainnya seperti
peningkatan atau penurunan berat
badan yang drastis, menstruasi yang
tidak  teratur, mual muntah
berlebihan, pusing, nyeri perut, sakit
dada atau sesak nafas, kelainan pada
penglihatan (misalnya kabur), nyeri
pada tungkai, dan masih banyak
yang lainnya. Kandungan hormon



estrogen dan progesteron  dari
kontarseps hormonal yang ada
dadam tubuh wanita ternyata
berhubungan dengan usia seorang
wanita  memasuki menopause
dimana kerja hormon tersebut
menekan indung telur sehingga sel
telur tidak diproduksi ha ini bisa
berpengaruh pada keterlambatan
seorang memasuki usia menopause
dibandingkan dengan wanita yang
tidak mengunakan  kontraseps
hormonal.

Hasil uji statistik
menggunakan chi square
menunj ukkan bahwa p value = 0,020
< a = 0,05 maka Ha diterima. Ini
berarti ada hubungan antara
penggunaan kontrasepsi hormonal
dengan usa menopause i
Kecamatan L alonggasumeeto
Kabupaten Konawe tahun 2019
pada taraf kepercayaan 95% (o =
0,05).

Penelitian ini sgjalan dengan
penelitian yang dilakukan Masruroh
(2012) yang menunjukkan hasil ada
hubungan  riwayat  penggunaan
kontraseps hormonal dengan usia
menopavse. Wanita yang
menggunakan kontraseps hormonal
lebih cenderung mengalami
keterlambatan menopause.

Menurut  Mulyani  (2013)
menjelaskan bahwa wanita yang
menggunakan  aat  kontraseps
hormonal akan lebih lama atau tua
memasuki masa menopause, hal ini
dikarenakan cara kerja kontraseps
yang menekan kerja ovarium atau
indung telur.

Hormon seks apapun dapat
menekan produks  gonadotropin
pada kelenjar hipofisis (khusunya
yang ditujukan untuk kontraseps,
yakni hormon pemicu folikel/ FSH
dan  hormon luteinizing/ LH.
Penekanan produksi hormon ini
terjadi bila hormon seks
menghasilkan umpan balik negatif

pada hipotadamus, yang kemudian
menghambat sekres faktor pelepas
hipotalamus, yang pada gilirannya
menekan FSH dan LH (Varney,
2010).

Sebagian besar dasan ibu
saat ibu menggunakan kontraseps
hormonal adalah praktis, proses
pemakaian yang simpel, dan karena
faslitas kesehatan yang ditempuh
untuk  mendapatkan  kontraseps
hormonal  tidak terlau jauh.
Sedangkan sebagian besar dlasan ibu
yang menggunakan kontraseps non
hormonal seperti IUD dan kontap
adalah karenaibu tidak mau pergi ke
tempat pelayanan kesehatan secara
berkala dan atau tidak ingin
mempunyai anak lagi sehubungan
dengan usia mereka.

Kelainan jadwal dari
menopavise tersebut yaitu
menopause dini dan menopause
terlambat. Menopause dini  atau
yang dikenal menopause prematur
yaitu adalah masa menopause yang
datang lebih awa atau sebelum
waktunya yaitu batasan terendah
usia menopause adalah 40 tahun.
Ha ini terjadi karena gangguan
tubuh tertentu sehingga seorang
wanita harus mengalami menopause
dini. Selain itu adapun faktor-faktor
yang menyebabkan menopause dini
yaitu herediter, gangguan gizi yang
cukup berat, penyaki penyakit
menahun, serta penyakit yang
mengganggu kedua  ovarium.
Menopause prematur tidak
memerlukan terapi, kecuali
penerangan kepada wanita yang
bersangkutan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan yang telah dikemukakan di
atas, maka penulis dapat menarik
kesimpulan sebagai berikut:



1. Sebagian besar responden di
Kecamatan L alonggasumeeto
Kabupaten Konawe menggunakan
kontrasepsi hormonal, yakni
sebanyak 35 orang (67,3%).

2. Sebagian besar responden memiliki
usia menopause yang norma (usia
40-58 tahun) sebanyak 33 orang
(63,5%).

3. Hasil uji statistik menggunakan chi
square menunjukkan bahwa p value
= 0,020 < o = 0,05 maka Ha
diterima. Ini berarti ada hubungan
antara  penggunaan  kontraseps
hormonal dengan usia menopause di
Kecamatan L alonggasumeeto
Kabupaten Konawe tahun 2019
pada taraf kepercayaan 95% (o =
0,05).

SARAN

1. Bagi tenaga kesehatan (Bidan) agar
lebih  meningkatkan  sosialisas
kepada masyarakat tentang faktor

yang mempengaruhi usia
menopause baik melalui konseling
maupun  penyuluhan,  sehingga

diharapkan dapat dilakukan
penanganan atau upaya secara dini
terhadap wanita sebelum memasuki

masa menopause.
2. Bagi wanita menopause diharapkan
untuk mengikuti kegiatan

penyuluhan tentang menopause di
posyandu lansia, sehingga mereka
mengerti dan tidak cemas dalam
menghadapi  perubahan-perubahan
dalam masa menopause.

3. Bagi peneliti selanjutnya yang akan
melakukan penelitian yang serupa
dengan  penditian  ini agar
menambah jumlah variabel
penelitian sehingga mendapatkan
hasil yang maksimal.
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